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ABSTRAK

Kemiskinan merupakan fenomena sosial yang terdapat pada setiap
masyarakat dalam setiap rentang waktu. Kemiskinan identik dengan kesulitan
yang dihadapi sekelompok orang di tengah masyarakat dalam memenuhi
kebutuhan hidup. Pada setting pedesaan, kemiskinan seringkali mendorong
orang-orang untuk melakukan migrasi karena sumber-sumber pemasukan di
desa – umumnya bersifat agraris – dinilai tidak reliable. Dewasa ini, migrasi
temporer dalam bentuk Tenaga Kerja di Luar Negeri merupakan pilihan yang
lebih mungkin dan populer di kalangan penduduk di wilayah pedesaan.

Respon terhadap kemiskinan dengan bertransformasi menjadi Tenaga
Kerja di Luar Negeri menyisakan berbagai permasalahan lain di dalam negeri,
terutama karena seorang temporary migrant (TKI) umumnya tidak membawa
serta keluarga mereka yang berada di desa. Para anggota keluarga TKI yang
tinggal di desa, dengan demikian, dituntut untuk mengembangkan seperangkat
metode untuk mengatasi berbagai dampak negatif yang timbul sebagai
konsekuensi dari kepergian anggota keluarga – biasanya kepala keluarga –
mereka ke luar negeri.

Penelitian ini, berbicara tentang kondisi kemiskinan dan strategi koping
yang digunakan oleh keluarga TKI/TKW. Penelitian dilakukan di Desa Sakra
Selatan Kabupaten Lombok Timur Nusa Tenggara Barat (NTB). Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah (1). Bagaimana gambaran kemiskinan yang
dialami orang tua pada keluarga TKI di Desa Sakra Selatan Kecamatan Sakra
Kabupaten Lombok Timur NTB? dan, (2). Bagaimana strategi koping yang
dilakukan orang tua dalam keluarga TKI untuk memenuhi kebutuhan
kesejahteraan keluarganya?.

Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah (1). Menjelaskan
gambaran umum kemiskinan yang dihadapi oleh orang tua pada  keluarga TKI
di Desa Sakra Selatan yang ada di Kecamatan Sakra Kabupaten Lombok Timur.
(2). Mengetahui langkah yang dilakukan orang tua dalam keluarga TKI untuk
memenuhi kesejahteraan keluarga di Desa Sakra Selatan Kecamatan Sakra
Kabupaten Lombok Timur.

Data-data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan teknik
pengamatan, wawancara dan dokumentasi. Data dianalisis dengan
menggunakan metode deskriptif- kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa rendahnya akses terhadap modal  terutama modal  finansial
merupakan penyebab kemiskinan. Keterbatasan modal  finansial menyebabkan
keluarga TKI/TKW tidak dapat membuka usaha alternatif untuk memenuhi
kebutuhan primernya. Kondisi ini diperparah dengan kurangnya penghasilan
berupa kiriman uang dari keluarga yang bekerja di luar negeri. Strategi koping
yang dilakukan oleh Keluarga TKI/TKW miskin terdiri dari strategi ekonomi
dan strategi sosial. Strategi ekonomi dilakukan dengan menerapkan pola kerja
ganda, yaitu menjadi pekerja serabutan sekaligus menjadi penyewa lahan
pertanian kecil. Strategi sosial yang diterapkan keluarga TKI/TKW antara lain:
mengoptimalkan ikatan kekerabatan yang ada.

Kata kunci: kemiskinan, tenaga kerja migran, strategi koping, modal sosial.
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MOTTO:

                  
Artinya:

“Dan perumpamaan-perumpamaan Ini kami buat untuk
manusia; dan tiada yang memahaminya kecuali orang-

orang yang berilmu”*

*Q.S. Al-Ankabῡt [29]: 43.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemiskinan masih menjadi masalah yang mengancam Bangsa

Indonesia, karena kemiskinan merupakan masalah sosial yang bersifat

global. Artinya kemiskinan ini menjadi permasalahan yang dihadapi dan

menjadi perhatian banyak orang di dunia. Meskipun dalam tingkatan yang

berbeda, tidak ada satupun negara di dunia ini yang kebal dari

kemiskinan.1

Menarik kemiskinan dalam konteks Indonesia tentu membawa

dampak negatif. Dampak tersebut dapat dilihat dari jumlah penduduk

miskin di Indonesia. Berdasarkan data statistik pada bulan Maret 2010,

kemiskinan melanda sebesar 31,02 juta jiwa berarti sebanyak 13,33

persen penduduk Indonesia berada di bawah garis kemiskinan. Oleh karena

itu, tidak heran jika Indonesia masih terjangkit gejala kemiskinan yang

bisa melumpuhkan siapa saja di masyarakat.2

Apabila kemiskinan dilihat dalam sudut pandang budaya, tentu

terjadi bukan semata-mata karena kemalasan seseorang untuk merubah

nasibnya, akan tetapi kemiskinan terjadi karena tidak adanya alternatif

yang positif untuk memberikan mereka peluang dalam mengembangkan

1 Edi Suharto, Kemiskinan dan Perlindungan Sosial di Indonesia Menggagas Model
Jaminan Sosial Universal Bidang Kesehatan, (Bandung: ALFABETA, 2009), hlm. 14.

2 Slamet Widodo, “Strategi Nafkah Berkelanjutan Bagi Rumah Tangga Miskin di Daerah
Pesisir, Bangkalan Makara”, Jurnal Sosial Humaniora, Vol. 15, NO. 1, 2011, hlm. 10.
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potensi yang dimiliki. Orang-orang yang mengalami kasus seperti ini

menjadi tanggung jawab kita bersama untuk memberikan pelayanan dan

mengarahkannya untuk menjadi lebih baik karena tujuan utama untuk

mengembangkan masyarakat adalah pemberdayaan (empowerment).

Konsepsi pemberdayaan adalah suatu proses tercapainya kemampuan

seseorang untuk memahami dan mengontrol kekuatan ekonomi dan atau

politik sehingga dapat memperbaiki kedudukannya dalam masyarakat.3

Oleh karena itu, untuk menampung berbagai macam masalah sosial

yang dialami sebuah keluarga, perlu rasanya untuk memberikan sebuah

gebrakan baru yang tentunya berupa motivasi kemanusiaan buat mereka

yang mengalami masalah kemiskinan dan rentan terhadap kemiskinan.

Pada kenyataannya, banyak angkatan kerja luar negeri yang berfokus di

pedesaan. Namun semua itu dipandang perlu juga, karena yang dilakukan

oleh institusi negara merupakan niat yang baik untuk melihat seberapa

besar potensi masyarakat dan menumbuh kembangkan modal sosial yang

dimiliki oleh keluarga TKI.

Dalam menumbuh kembangkan modal sosial tersebut, tentu

menarik perhatian para keluarga TKI untuk keluar dari garis kemiskinan,

karena kemiskinan bersifat global, tak terkecuali dalam konteks pedesaan.

Menarik kemiskinan dalam konteks pedesaan, peneliti disini tertarik untuk

meneliti kemiskinan di masyarakat Lombok, khususnya di Lombok Timur.

3Edi Suharto, dkk. Pendidikan Praktik Pekerjaan Sosial di Indonesia dan Malaysia,
(Yogyakarta: Samudra Biru, 2011), hlm. 24.
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Kemiskinan yang melanda Lombok Timur bisa dikatakan masih tinggi4.

Hal tersebut bisa dilihat dari kehidupan orang tua yang begitu

memprihatinkan ketika mereka ditinggalkan oleh keluarganya untuk

menjadi (TKI). Kemiskinan yang melanda keluarga TKI di Lombok Timur

Desa Sakra Selatan tersebut tentu menjadi masalah besar khususnya pada

penempatan kerja di luar negeri. Jika dilihat dari statistik, penempatan TKI

dari Lombok Timur ke luar negeri selama tahun 2009 mencapai 19.843

orang sedangkan untuk tahun 2010 telah ditempatkan 12.012 orang TKI

keluar negeri dari Lombok Timur. Hal tersebut sesuai dengan apa yang

dikatakan oleh Sekretaris Daerah Kabupaten Lombok Timur "TKI dari

Lombok Timur terbanyak dibandingkan dengan sembilan kabupaten lain

di NTB"5

Badan Pusat Statistik (BPS) Nusa Tenggara Barat mencatat bahwa,

jumlah orang  miskin pada tahun 2012 mencapai 828.234 dengan

persentase 18,02 persen dengan garis kemisikinan mencapai 242.831,32,

sedangkan pada tahun 2013 jumlah orang miskin mencapai 831.841

dengan persentase 17,97 persen dengan garis kemiskinan mencapai

261.318,00.6

Pada kasus tertentu, seperti fenomena kemiskinan yang menggejala

di Kabupaten Lombok Timur. Fenomena kemiskinan tersebut terjadi

karena tidak tersedianya lapangan kerja yang memadai sehingga

4LOMBOKITA News.com. Lombok sumbawa online diakses pada tanggal 20 maret
2014.

5ANTARA Jawa Barat News.com. diakses pada tangga l 5 September 2014.
6Badan Pusat Statistik Kabupaten Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat, di akses pada

tanggal 30 Maret 2014.
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mengakibatkan kemiskinan yang bagaikan penyakit yang dapat

melumpuhkan masyarakat. Apabila pemerintah dapat menyediakan

lapangan pekerjaan tentu dapat memberikan seseorang rasa self-

sustainable sehingga orang tersebut dapat memaksimalkan partisipasinya

di tengah masyarakat, kondisi itu tentu sebagai faktor utama dalam

menentukan tingkat kesejahteraan sosial seseorang.

Lain dari pada itu, kemiskinan yang terjadi di kabupaten lainnya

menunjukkan tren yang berlainan. Pada beberapa kabupaten seperti

Kabupaten Lombok Tengah, Sumbawa dan Kabupaten Lombok Barat

kelangkaan pekerjaan formal bukanlah faktor utama yang menyebabkan

kemiskinan. Alih-alih, tingkat kesehatan seseoranglah yang menentukan.

Dengan adanya endemic penyakit masyarakat misalnya kelumpuhan yang

dialami oleh keluarga dan lain sebagainya. Tingkat kesejahteraan

masyarakat mengalami penurunan yang signifikan diwilayah-wilayah

paling ugen seperti kekurangan gizi, makanan dan kurangnya sumber daya

yang dimiliki seseorang. Penurunan tersebut ternyata diikuti oleh

penurunan di bidang pemasukan, sekaligus kenaikan di bidang

pengeluaran terutama pengeluaran di bidang kesehatan.

Badan Nasional Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja

Indonesia (BNP2TKI) menyebut bahwa penempatan TKI merupakan salah

satu solusi mengurangi kemiskinan dan pengangguran.  Sementara jumlah

penduduk Lombok Timur mencapai 1.105.671 jiwa dan dari jumlah itu

terdapat 287 ribu jiwa penduduk miskin atau 24,70 persen dari total
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penduduk dan sebanyak 40.016 jiwa diantaranya penduduk sangat miskin.

Sementara jumlah pengangguran di Kabupaten Lombok Timur sebanyak

23, 418 orang, sedangkan angkatan kerja masih didominasi pada sektor

pertanian yang mencapai 52, 85 persen.7

Keluarga yang ditinggalkan mengalami masalah dalam menjalani

kehidupannya baik seorang istri yang ditinggal suami, atau sebaliknya

suami ditinggal istri dan orang tua ditinggalkan anak-anaknya bekerja ke

luar negeri dengan iming-iming untuk mendapatkan perbaikan ekonomi

keluarga dan terpenuhinya kesejahteraan dari keterbelakangan keluarga

yang ditinggalkan. Pada kenyataannya, para keluarga yang ditinggalkan

mengalami berbagai macam masalah internal keluarga terutama dalam

menutupi kebutuhan dasar yang paling penting seperti: kehabisan

makanan, kesulitan dalam memberikan kebutuhan anak, dan mencakup

kebutuhan sandang, pangan, dan papan.

Pengelolaan emosi dari cakupan keluarga dalam mengatasi

kebutuhan sehari-hari di tengah masalah yang bisa saja mengakibatkan

resiko bagi keluarga. Maka dalam penelitian ini, peneliti tertarik melihat

strategi koping dari keluarga TKI dalam merespon kemiskinan yang

dihadapi selama ditinggal kepala keluarga ke luar negeri. Dari strategi

yang biasa digunakan oleh keluarga TKI dalam menghadapi kemiskinan

menjadi isu-isu menarik. Pada beberapa kasus di lombok Timur,

masyarakat yang notabenenya sebagai petani dan menghabiskan waktunya

7ANTARA Jawa Barat. Com, di akses pada tanggal 30 Maret 2014.
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sehari-hari di sawah dan ladang guna memenuhi kebutuhan keluarganya.

Akan tetapi dari hasil pertaniannya menyisakan banyak polemik yang

berdampak pada kemerosotan ekonomi keluarga.

Akibat kemiskinan dan kemerosotan ekonomi tersebut, masyarakat

Desa Sakra Selatan harus menghadapinya dengan cara memilih untuk

pergi menjadi TKI guna mencari nafkah dalam memenuhi kebutuhan

keluarga mereka. Selama orang tua menjadi TKI, khususnya suami sebagai

tulang punggung keluarga, tentu anak dan istrinya mengalami kesulitan

dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, baik dalam intern maupun

ekstern keluarga selama di tinggal dalam jangka waktu yang cukup lama.

Maka dari itu, istri yang memegang peran penting selama ditinggal suami

dituntut untuk bisa mencari pekerjaan guna menutupi kebutuhan sehari-

harinya untuk memberikan asupan gizi pada anak-anaknya.

Apabila dilihat dari sudut pandang sosiologis, kemiskinan yang

dihadapi  oleh orang tua di Desa Sakra Selatan diakibatkan oleh

permasalahan yang begitu kompleks. Hal tersebut bisa dilihat dengan

ketidakberdayaan istri yang ditinggalkan suami untuk menjadi TKI. Hal

tersebut tentu menjadi indikasi kemiskinan yang berdampak pada keluarga

para TKI. Kemiskinan yang melanda para keluarga TKI tersebut

sebenarnya memiliki karakteristik yang saling berkaitan satu sama lain

sehingga melemahkan orang tua dan menyisakan problem kemiskinan dan

menjauhkan dari kata “kesejahteraan” keluarga.
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Adapun faktor-faktor penyebab kemiskinan yang terjadi pada

keluarga TKI, baik secara internal maupun eksternal. Secara internal

diakibatkan karena kurangnnya Sumber Daya Manusia (SDM) sehingga

mengakibatkan keluarga TKI tidak bisa mengakses potensi-potensi yang

mereka miliki. Lemahnya aktualisasi diri keluarga dalam menggali potensi

yang mereka miliki tentu berdampak pada rendahnya keterampilan yang

dimilikinya sehingga menjadi hambatan bahkan bisa menjerumuskan

orang tua kepada jurang kemiskinan yang berkelanjutan. Sedangkan secara

eksternal, berupa ketergantungan istri terhadap gaji suami dari hasil kerja

di luar negeri sehingga mengakibatkan istri tidak bisa mengelola gaji

suaminya guna memperbaiki perekonomian keluargannya. Tidak hanya

itu, faktor eksternal juga menyebabkan istri mengalami kemiskinan karena,

tidak pernah mendapat kiriman oleh suami guna memenuhi kebutuhan

anak-anaknya. Terlebih lagi suami mengalami PHK bahkan dipulangkan

dari luar negeri tanpa menghasilkan apapun bahkan menyisakan hutang

yang lebih besar dari modal keberangkatannya, dan tentu semua itu

menjadi faktor kemiskinan yang melilit para keluarga, karena disatu sisi

suami harus bekerja keras untuk mengembalikan hutang kepada para

rentenir.

Alih-alih memperbaiki perekonomian keluarga dengan pergi keluar

negeri untuk menjadi TKI guna memperbaiki perekonomian keluarga agar

keluar dari kemiskinan, namun yang terjadi bahkan menyisakan

penderitaan untuk keluarga yang ditinggalkan. Oleh karena itu, dalam
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mentalangi kebutuhan sehari-hari dan memenuhi kebutuhan anak-anaknya,

orang tua melakukan strategi dengan meminjam dari tetangga, keluarga,

koperasi desa, Bank, dan bahkan menggadaikan barang berharganya untuk

memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Berangkat dari latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik

untuk meneliti tema tentang kemiskinan dan mengkaji strategi koping

yang dilakukan orang tua selama ditinggal oleh keluarganya keluar negeri

untuk menjadi TKI.

Dalam penelitian ini, peneliti akan menjelaskan kemiskinan yang

dihadapi oleh orang tua yang mengalami masalah-masalah yang tidak

kunjung usai terkait gambaran kemiskinan yang dialaminya selama di

tinggalkan suami, anak dan istri untuk menjadi TKI di luar negeri.

Permasalah-permasalah terkait kemiskinan yang dihadapi masing-masing

keluarga, menjadi kajian menarik bagi peneliti guna mendapatkan

informasi-informasi terkait problem sosial dari masing-masing keluarga

yang di tinggalkan suami. Tidak hanya itu peneliti akan mencari strategti-

strategi koping yang dilakukan orang tua yang di tinggalkan suami ke luar

negeri. Oleh karena itu, strategi tersebut menjadi kajian yang menarik

dalam melihat ketahanan orang tua dari berbagai aspek seperti penggunaan

sumberdaya yang dimiliki orang tua dalam memenuhi kebutuhan

keluarganya selama suami berada di luar negeri. Pemenuhan kesejahteraan

orang tua dalam hal mendapatkan kehidupan yang layak menjadi sentral

utama untuk menggali informasi terkait permasalahan yang dihadapi.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas bisa di jabarkan sebagai

berikut:

1. Bagaimana gambaran kemiskinan yang dialami orang tua pada

keluarga TKI di Desa Sakra Selatan Kecamatan Sakra Kabupaten

Lombok Timur?

2. Bagaimanakah Strategi koping yang dilakukan orang tua dalam

keluarga TKI untuk memenuhi kesejahteraan keluarganya di Desa

Sakra Selatan Kecamatan Sakra Kabupaten Lombok Timur?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Menjelaskan gambaran umum kemiskinan yang dihadapi oleh

orang tua pada keluarga TKI di Desa Sakra Selatan yang ada di

Kecamatan Sakra Kabupaten Lombok Timur.

b. Mengetahui langkah yang dilakukan orang tua dalam keluarga TKI

untuk memenuhi kesejahteraan keluarga di Desa Sakra Selatan

Kecamatan Sakra Kabupaten Lombok Timur.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara Teoritis

Untuk menambah khazanah keilmuan tentang kemiskinan

yang dialami masyarakat dari berbagai daerah di Indonesia dan

memberikan manfaat bagi para peneliti yang akan melakukan riset

terkait juga mengenai isu-isu sosial masyarakat khususnya bagi



10

mereka yang tertarik mengkaji  strategi koping keluarga tentunya

pada seting keluarga TKI di wilayah pedesaan. Secara teoritis juga

dapat menambah refrensi untuk dijadikan sebagai acuan guna

memberikan informasi kepada peneliti yang akan melakukan

penelitian selanjutnya pada bidang yang sama.

b. Secara Praktis

Diharapkan pihak pemerintah Lombok, khususnya Lombok

Timur Nusa Tenggara Barat (NTB) dapat memanfaatkan hasil

penelitian ini sebagai bahan informasi maupun sebagai bahan

masukan dalam rangka mengambil kebijakan dan pengembangan

program-program yang relevan untuk kesejahterakan keluarga di

seluruh desa yang ada di Lombok khususnya Lombok Timur

Kecamatan Sakra.

D. Kajian Pustaka

Pada kajian-kajian terdahulu, terkait tema-tema yang mengkaji

strategi koping keluarga terutama kemiskinan dialami oleh individu,

kelompok kecil dalam keluarga terutama di berbagai daerah teritorial

Indonesia. Dalam hal ini yang menjadi kajian pustaka peneliti adalah:

1. Penelitian yang dilakukan Rustam Dawali 8 menyebutkan bahwa

Pengentasan Kemiskinan Dalam Upaya Peningkatan Sumber Daya

Manusia (SDM) di Provinsi Gorontalo menyimpulkan:

8Rustam Dawali, “Pengentasan Kemiskinan Dalam Upaya Peningkatan Sumber Daya
Manusia di Provinsi Gorontalo”, Tesis tidak diterbitkan,  (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,
2008).
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a. Dari indikator-indikator kemiskinan di daerah Gorontalo,

kemsikinan mengalami penurunan yang cukup signifikan dan

pemerintah Gorontalo menunjukkan tingkat perkembangan dari

segi kesehatan, dan pendidikan.

b. Sumber Daya Manusia di provinsi Gorontalo menunjukkan

peningkatan dari jumlah penduduk yang bisa membaca tulisan

huruf latin belum menujukkan  prestasi yang memuaskan.

c. Upaya Pengentasan Kemiskinan di Gorontalo masih dilakukan

secara general dan cenderung bersifat parsial dan strategi yang

dilakukan oleh pemerintah juga belum memperhitungkan tingkat

kemiskinan dalam masyarakat tanpa membedakan mana saja

masyarakat yang tergolong miskin kronik dan miskin sementara.

d. Peningkatan Sumber Daya Manusia yang diupayakan oleh

pemerintah Gorontalo berjalan dengan baik dan berkesinambungan

meskipun terdapat beberapa masalah dari hasil dan target yang

telah direncakan tidak tercapai dengan sempurna.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Halide, Strategi

Kelangsungan Hidup Lima Keluarga Petani di Kelurahan Wala

Kecamatan Maritengngae Kabupaten Sidenreng Rappang. 9 Dalam

penelitian ini, menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:

a. Melakukan penghematan,  Adanya skala prioritas kebutuhan yang

penting serta mengelola agar pengeluaran tidak melebihi

9Muhammad Halide,  “Strategi Kelangsungan Hidup Lima Keluarga Petani di Kelurahan
Wala Kecamatan Maritengngae Kabupaten Sidenreng Rappang”, Skripsi tidak diterbitkan,
Makasar: Universitas Hasanuddin, 2013).
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pemasukan. Hal ini merupakan bagian dari manajemen keluarga

yang diterapkan oleh petani.

b. Melakukan pekerjaan lain, dimana strategi ini dilakukan untuk

mencari tambahan penghasilan di luar dari pekerjaannya sebagai

petani penggarap. Dimana mereka menyebutnya sebagai

pekerjaan musiman yang  sewaktu-waktu dilakukan pada saat

tidak ada aktifitas pertanian. Jenis pekerjaan ini biasanya menjadi

buruh bangunan, berjualan kue, menarik bemor (becak motor).

c. Pemanfaatan     Anggota     Keluarga,     dimana     mereka

memenfaatkan  anggota  keluarga  yang  tinggal  bersamanya

untuk bisa membantu dalam memenuhi kebutuhan sehari-

harinya. Tidak jarang dengan cara dibantu oleh anggota keluarga

lain, dimana usaha ini dilakukan dalam bentuk menerima bantuan

dari sanak keluarga, mertua untuk bisa meringankan beban hidup

yang semakin sulit.

d. Menjual Aset yang berharga, dimana strategi ini dilakukan dengan

cara menjual benda atau barang pribadi seperti perhiasan,  mobil,

motor  guna  untuk  memenuhi  kebutuhan rumah tangganya.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Sunit Agus Tri Cahyono Perangkap

Kemiskinan Masyarakat Pesisir: Strategi Adaptasi Nelayan
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Mempertahankan Kelangsungan Hidup di Desa Meninting Kecamatan

Batu Layar Kabupaten Lombok Barat.10

Penelitian yang dilakukan di pulau lombok khusunya Desa

Meninting memberikan pemahaman teradap mahasiswa guna melihat

kemiskinan masyarakat pesisir pantai di Kabupaten Lombok Barat.

Adapun hasil penelitian tersebut adalah:

a. Karakteristik kemiskinan nelayan di Desa Meninting yaitu: dari

seluruh informan adalah laki-laki, dari segi umur sebagian nelayan

adalah kelompok produktif atau usia kerja yang siap kerja dan

mampu bekerja, dari aspek pendidikan informan sebagian besar

berpendidikan rendah (tidak tamat SD), tanggungan rumah tangga

informan menganut keluarga kecil dan menganut sistem

kekeluargaan inti (nuclear family) dimana dalam sebuah rumah

tangga terdapat satu sampai dengan tiga anak, aspek kondisi rumah

hunian (kapital fisik) adalah pemukiman/perumahan rata-rata

sangat sederhana bahkan ada yang masuk pada kategori kurang

layak huni, dan dari aspek ekonomi keluarga sebagian besar

tergolong msikin dengan tingkat pendapatan/penghasilan di bawah

upah minimum (UMP) NTB.

10Sunit Agus Tri Cahyono, “Perangkap Kemiskinan Masyarakat Pesisir: Strategi Adaptasi
Nelayan Mempertahankan Kelangsungan Hidup di Desa Meninting Kecamatan Batu Layar
Kabupaten Lombok Barat” Tesis tidak diterbitkan, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2012).
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b. Faktor yang berpengaruh terhadap kemiskinan nelayan

1) Faktor internal

a) Keterbatasan kapital Sumberdaya Manusia (SDM) nelayan.

b) Keterbatasan kapital psikologis.

c) Terbatasnya kepamilikan (aset) modal usaha nelayan

miskin.

d) Terbatasnya kepemilikan sarana/prasarana alat produksi

dan peralatan tangkap ikan.

e) Terbatasnya sebagian besar nelayan miskin dalam

melakukan menganekaragaman (diversivikasi) pekerjaan

2) Faktor eksternal

a) Faktor alamiah

Fluktuasi musim penangkapan ikan, fluktuasi panen

ikan dan musim paceklik mengakibatkan hasil tangkapan

ikan tidak menentu. Tidak hanya itu faktor lain yang

menjadi hambatan yakni cuaca atau iklim yang tidak

menentu

b) Non alamiah

1) Relasi kerja yang timpang antara nelayan miskin

dengan tengkulak, dan pedagang pemilik modal

(pelele).

2) Ketimpangan dalam jual-beli hasil ikan dan

lemahnya penguasaan jaringan pemasaran.
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3) Adanya ketergantungan yang tinggi terhadap

pekerjaan melaut.

4) Kurangnya perhatian pemerintah setempat terhadap

tingkat kesejahteraan nelayan miskin yang tinggal di

sekitar pesisir pantai Meninting.

c. Dampak kemiskinan

Dampak kemiskinan yang dialami oleh nelayan

menimbulkan tekanan-tekanan yang berat khusunya pada aspek:

1) Pendidikan dan kesehatan

2) Ekonomi (pemenuhan kebutuhan dasar)

3) Sosial

d. Strategi adaptasi nelayan dalam mengatasi kemiskinan

1) Dua orang informan melakukan strategi diversifikasi

pekerjaan non kenelayanan sebagai tukang batu, tukang

bangunan atau buruh bangunan (pembantu tukang

bangunan).

2) Lima orang informan melakukan strategi dengan

memobilisasi peran istri dan anak-anaknya untuk

mencari nafkah seperti, menjual ikan di pasar bila ikan

tidak habis terjual di pantai, sedangkan anaknya

membantu orang tua ikut melaut/berlayar atau ikut

memperbaiki jaring ikan.
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3) Lima orang informan melakukan strategi bertahan hidup

dengan cara memanfaatkan pranata (modal) sosial yang

ada di Meninting.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Humairoh Pengentasan Keluarga

Miskin melalui USEP KM (Study pada kelompok USEP KM Sejahtera

VIII di Kelurahan Tegalrejo Yogyakarta. 11 Dari hasil penelitianya

menyebutkan bahwa, pengentasan keluarga melalui USEP KM (Study

pada kelompok USEP KM Sejahtera VIII di Kelurahan Tegalrejo

Yogyakarta adalah sebagai berikut:

a. Usaha pengentasan keluarga msikin melalui program USEP KM

telah berjalan baik dengan berjalannya pertemuan rutin yang

dilakukan oleh anggota kelompok USEP KM Sejahtera VIII setiap

bulannya.

b. Faktor yang mempengaruhi keluarga miskin mengikuti program

USEP KM  adalah: informasi dari pendamping kelompok USEP

KM dan adanya dana pinjaman melalui USEP KM dengan bunga

yang rendah dan tidak rumit.

c. Dampak program USEP KM terhadap peningkatan kesejahteraan

keluarga msikin di kelurahan Tegalrejo antara lain:

1) Dampak ekonomi: berpengaruh terhadap budaya menabung,

meningkatkan kesejahteraan anggota USEP KM dan

11Humairoh, Pengentasan Keluarga Miskin melalui USEP KM (Studi pada kelompok
USEP KM Sejahtera VIII di Kelurahan Tegalrejo Yogyakarta, Tesis tidak diterbitkan (Yogyakarta:
UIN Sunan Kalijaga, 2013).



17

keluarganya, dan dapat meningkatkan permasalahan

perekonomian di lingkungan kelompok program USEP KM.

2) Dampak secara sosial: terciptanya suasana kekeluargaan dan

kebersamaan antar anggota USEP KM, meningkatkan

kemampuan anggota dalam memecahkan masalah

kesejahteraan sosial di lingkungan sekitar, dan semakin

berkembangnya kerjasama antar anggota USEP KM.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kemiskinan orang tua pada keluarga TKI di Desa Sakra Selatan

Kecamatan Sakra Kabupaten Lombok Timur ditandai oleh beberapa hal

seperti: kondisi tempat tinggal keluarga terbilang masih kurang layak,

keluarga yang ditinggalkan oleh anggota keluarganya ke luar negeri tidak

memiliki lapangan pekerjaan yang tetap untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari mereka dan mengandalkan kiriman dari anggota keluarganya yang di luar

negeri. Selain itu, para keluarga TKI pada umumnya tidak memiliki Kartu

Sehat sehingga keluarga TKI sering mengalami kesulitan untuk berobat ketika

anggota keluarganya sakit. Tidak hanya itu, rendahnya pendidikan juga

menyebabkan keluarga tidak bisa mengakses informasi-informasi yang terkait

dengan pengelolaan sumberdaya yang dimiliki oleh keluarga tenaga kerja dan

membuat mereka rentan untuk tergolong sebagai keluarga miskin.

Berangkat dari itu semua strategi Koping yang dilakukan keluarga TKI

untuk memenuhi kesejahteraan keluarganya harus melakukan penghematan

(economization) pada area-area yang paling penting seperti: kebutuhan dasar

keluarga, tidak bermewah-mewahan, mengurangi belanja untuk anak sekolah,

dan tidak membeli perhiasan serta memanfaatkan bantuan keluarga dan

tetangga. Koping yang dilakukan oleh keluarga yang ditinggalkan ke luar

negeri tersebut dengan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki oleh para
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orangtua, seperti beternak kambing, unggas, dan  menyewa lahan pertanian

dan juga mencari pekerjaan lain (loking for alternatif  job). Berangkat dari

strategi koping yang dilakukan oleh keluarga TKI itu, tentu menjadi jalan

keluar (way out) untuk memenuhi kebutuhan keluarga para keluarga TKI yang

ditinggalkan.

B. Saran dan Rekomendasi

Berdasarkan temuan di lapangan, peneliti merasa perlu untuk

mengungkapkan beberapa saran guna perbaikan penelitian selanjutnya.

Kemiskinan yang terjadi di Desa Sakra Selatan tidak bisa di lihat dari satu

permasalahan, akan tetapi kemiskinan yang dialami begitu kompleks.

Pemecahan masalah dari orang-orang yang terjebak dalam kemiskinan perlu

dan membutuhkan perhatian dari beberapa pihak yang khusus menangani

problem warga. Problem masyarakat yang kompleks tidak bisa terselesaikan

hanya dengan mengandalkan dugaan atau justifikasi yang sepihak, akan tetapi

perlu kerja sama pemerintah sebagai stakeholder dalam hal ini adalah

pemerintah Dinas Sosial Nusa Tenggara Barat, Pemerintah Lombok Timur,

Pemerintah Desa Sakra Selatan dan masyarakat harus bekerja sama dalam

menyelesaikan permasalahan kemiskinan yang dihadapi masyarakat demi

tercapanya kesejahteraan sosial yang merata khusunya bagi masyarakat Desa

Sakra Selatan.

Adapun saran yang ingin peneliti sampaikan dalam bagian ini adalah

sebagai berikut:



129

1. Pemerintah Daerah dan Dinas Sosial

a. Untuk mewujudkan visi dan misi Nusa Tenggara Barat yang memiliki

mimpi luar biasa dengan visinya yang brilian “mewujudkan

masyarakat yang beriman, berbudaya, berdaya saing, dan sejahtera.

Kemudian dari misinya, ada beberapa poin yang harus terealisasikan di

lapangan dengan “ mempercepat perwujudan masyarakat yang

berkarakter, meningkatkan mutu sumberdaya manusia yang berdaya

saing, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, mempercepat

penurunan kemiskinan, dan mengembangkan keunggulan daerah.”

Untuk mewujudkan itu semua, pemerintah seharusnya terjun langsung

ke masyarakat untuk melihat secara langsung problem yang dihadapi

masyarakat.

b. Selain dari pemerintah daerah, dinas sosial juga seharusnya lebih

tanggap terhadap problem yang dihadapi masyarakat, karena institusi

yang memiliki andil untuk mewujudkan kesejahteraan sosial tidak

terlepas dari kerjasama dinas sosial dengan banyak merespon gejala-

gejala sosial, pendidikan, dan lain sebagainya guna menambah

pengetahuan masyarakat dan memiliki jaminan sosial yang sah untuk

warga yang tidak mampu. Karena selama peneliti berada di lapangan,

masih banyak warga msikin yang tidak memiliki kartu jaminan sosial

seperti BPJS yang digalangkan pemerintah belum terealisasi secara

merata, dan hanya dinikmati oleh segelintir orang saja.
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2. Pemerintah Desa Sakra Selatan

a. Pertama, mengingat Desa Sakra Selatan merupakan desa baru dari

pecahan Desa Sakra Induk. Perlu perbaikan layanan di institusinya

agar informasi dari desa mudah diakses oleh masyarakat khususnya

terkait program pemberdayaan untuk perbaikan ekonomi masyarakat.

b. Kedua, tidak meratanya program pemberdayaan bagi masyarakat

miskin di Desa Sakra Selatan. Pemberdayaan yang dilakukan hanya

menyentuh beberapa elemen atau kelompok tertentu dari masyarakat

saja tanpa melihat masalah yang lain dari masyarakat.

c. Ketiga, lemahnya data warga miskin dan jumlah tenaga kerja di Desa

Sakra Selatan menyebabkan peneliti harus banyak terjun ke

masyarakat untuk mendaptkan informasi terkait data-data yang

dibutuhkan.

3. Peneliti-peneliti selanjutnya

Bagi peneliti-peneliti selanjutnya, diharapkan bisa mengkaji terkait

isu-isu yang sama namun memilih fokus yang berbeda, karena Desa Sakra

Selatan masih terbilang lahan baru untuk melihat secara langsung

problem-problem sosial di masyarakat.

Permasalahan sosial yang terdapat di Desa Sakra Selatan umumnya

bersifat laten, dan oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mendalam

untuk mengungkap dinamika yang menyertai berbagai permasalahan

sosial terebut. Solusi atas permasalahan tersebut mungkin tidak dapat

dihasilkan secara langsung, meski demikian, pemerintah setempat
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setidaknya dapat menggunakan hasil penelitian di Desa Sakra Selatan

untuk dijadikan bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan yang

sesuai.

Dinamika perpolitikan yang penulis amati dari observasi di Desa

Sakra Selatan, saat ini, menunjukkan adanya kecenderungan untuk

memekarkan diri. Desa Sakra Selatan, dalam beberapa tahun mendatang,

diagendakan untuk menjadi desa yang berdisi sendiri secara administratif.

Hal ini tentu saja mendorong munculnya permasalahan sosial baru karena

menyangkut perubahan sosial dalam skala yang lebih luas; perubahan

sistem kepeminpinan, beban kewenangan yang semakin berat, dan beban

penyesuaian pengelola/pemimpin baru.
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